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Abstract. The research is motivated by the phenomenon of prosocial behavior problems in MAN Sidoarjo students, which is
marked by students who do not care about their friends when experiencing difficulties. The research aims to
determine the description of prosocial behavior in MAN Sidoarjo students. This type of research is descriptive
quantitative. The study population was MAN Sidoarjo students totaling 1,380 students. The sample of this study
amounted to 275 students using propotional stratified random sampling technique. propotional stratified random
sampling is a sampling method in which all individuals are given the same opportunity to be selected as sample
members by taking into account the elements in the population and having proportionally stratified elements. The
research data collection technique used a prosocial behavior scale. The data analysis technique uses descriptive
analysis with the help of Excel. The results of the analysis show that in general MAN Sidoarjo students have
prosocial behavior in the moderate category with a percentage value of 73% with a total of 198 students and 18.5%
in the low category with a total of 36 students and 18.5% in the low category with a total of 36 students, the results
also show that men are lower in performing prosocial behavior than women.
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Abstrak. Penelitian dilatar belakangi dengan fenomena permasalahan perilaku prososial pada siswa MAN Sidoarjo, yang
ditandai adanya siswa yang tidak peduli dengan temannya ketika mengalami kesulitan Penelitian bertujuan untuk
mengetahui gambaran perilaku prososial pada siswa MAN Sidoarjo. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif.
Populasi penelitian adalah siswa MAN Sidoarjo yang berjumlah 1.380 siswa. Sampel penelitian ini yaitu berjumlah
275 siswa dengan menggunakan teknik sampling Aksidental Sampling. Teknik pengumpulan data penelitian
menggunakan skala perilaku prososial. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan bantuan Excel.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pada umumnya siswa MAN Sidoarjo memiliki perilaku prososial pada kategori
sedang dengan nilai persentase sebesar 73% dan berjumlah 198 siswa yang berada pada kategori tersebut.
Psebanyak 36 siswa dengan persentase sebesar 18,5% berada pada kategori rendah dan sebanyak 36 siswa dengan
persentase 18,5% berada pada kategori perilaku prososial tinggi, hasil juga menunjukkan bahwa laki-laki lebih
rendah (71,76) dalam melakukan perilaku prososial daripada perempuan (76,20)

Kata Kunci — Perilaku Prososial, Siswa

|. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan adalah sebuah harapan besar bagi orang tua, masyarakat, serta negara untuk mencetak
generasi bangsa yang akan berperilaku baik, sopan santun, serta memiliki pengetahuan yang luas [1]. Didalam dunia
pendidikan terdapat sekumpulan individu yang disebut sebagai siswa. Madrasah Aliyah (MA) merupakan
pendidikan sekolah dalam sistem pendidikan nasional [2]. Pada undang-undang nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, memperjelas posisi madrasah yaitu sebagai sekolah umum yang berciri khas agama islam.
Madrasah Aliyah (MA) adalah jenjang pendidikan menengah pada pendidikan formal di Indonesia yang setara
dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan pengelolaannya dilakukan oleh Kementrian Agama [3]. Pendidikan
Madrasah Aliyah ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 10 hingga kelas 12 [4].

Masa remaja terdapat tiga tahapan yaitu masa remaja awal masuk dalam usia 12 — 15 tahun, masa remaja
pertengahan masuk dalam usia 15 — 18 tahun dan masa remaja akhir masuk dalam usia 18 — 21 tahun [5]. Masa
remaja merupakan masa dimana individu mulai memahami dan mengembangkan kehidupan bermasyarakat. Pada
masa ini individu membangun hubungan yang matang dengan teman sebaya maupun orang dewasa lainnya, mulai
belajar menjalankan peran sosial, memperoleh dan kemudian mengembangkan norma-norma sosial sebagai
pedoman dalam bertindak serta sebagai pandangan hidup [6].

Fase remaja ditandai dengan kondisi yang mempengaruhi penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial [7].
Selama setahun atau dua tahun terakhir dari masa remaja terjadi perubahan sikap, nilai, dan perilaku. Perkembangan
yang khusus juga mulai muncul dalam tahap ini seperti perkembangan konsep diri, keterampilan, serta belajar untuk
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menghargai lingkungan sekitarnya [8]. Tugas perkembangan pada masa remaja tengah adalah mempelajari
keterampilan fisik untuk permainan umum, membangun sikap yang sehat mengenai diri, belajar menyesuaikan diri
dengan teman sebayanya, mulai mengembangan peran sosial secara tepat, mengembangkan pengertian yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan hati nurani, pengertian moral, dan tata tingkatan nilai,
mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial, mencapai kebebasan pribadi, dan memperoleh tempat dalam
kelompok sosial yang akan terwujud dalam perilaku prososial [7].

Perilaku prososial merupakan perilaku menyongkong kesejahteraan orang lain. Seperti, kedermawanan,
persahabatan, kerjasama, menolong, menyelamatkan, dan pengorbanan [9]. Selain itu perilaku prososial
didefinisikan sebagai perilaku yang secara utama menguntungkan orang lain, sering digambarkan sebagai perilaku
berbagi, membuat nyaman orang lain, mendonasikan hal-hal yang baik atau uang, melakukan secara sukarela, dan
menolong [10]. Aspek-aspek perilaku prososial adalah menolong, membagi, kerjasama, kejujuran, menyumbang
dermawan, memperhatikan kesejahteraan orang lain, dan mempunyai kepedulian terhadap orang lain [11].

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Susilowati berkaitan dengan prososial siswa di Kabupaten
Pekalongan ada beberapa hal yang menunjukkan penurunan perilaku prososial. Sebesar 27,3% memiliki perilaku
prososial rendah, 49,7% sedang dan 23% tinggi. Dari data tersebut memperlihatkan 27,3% menunjukkan perilaku
prososial rendah dan menjadi pribadi yang rentan mengalami hubungan sosial yang kurang baik [12].

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arifah & Haryanto dengan judul “perilaku prososial remaja pada
siswa SMA atau sederajat yang mengikuti kegiatan ekstrakurikler” menunjukkan bahwa terdapat 139 siswa
memiliki perilaku prososial rendah dengan nilai presentase sebesar 66% [13].

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Balengka, Khairun & Rahmawati dengan judul “perilaku prososial
siswa dan implikasi program dalam bimbingan pribadi sosial” juga menunjukkan hasil bahwa 20% siswa memiliki
perilaku prososial tinggi, 63% memiliki perilaku prososial sedang dan sebanyak 17% yang memiliki perilaku
prososial rendah [14].

Fenomena yang terjadi saat ini, tentang banyaknya siswa yang memiliki tingkat prososial rendah karena
kurangnya pengertian moral yang diberikan sehingga terjadi banyak khasus seperti pembullyan, dan pengeroyokan
[15]. Hal tersebut juga terjadi di sekolah MAN Sidoarjo. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
pada menunjukkan bahwa siswa Madrasah Aliyah Negerei Sidoarjo memiliki permasalahan prososial yaitu kurang
rasa saling tolong menolong, enggan untuk berbagi, sering berbohong kepada temannya dan banyak siswa yang
tidak peduli dengan temannya yang kesusahan.

Perilaku prososial dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri, yang terdiri dari guilt dan mood. Sedangkan
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan individu yang terdiri dari norma sosial, similarity, dan
helper dispositions. Karakter atau helper dispositions terdiri dari per-sonality trait, gender dan religious faith [10].

Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan masalah penelitian adalah bagaimana gambaran perilaku
prososial yang dimiliki oleh siswa MAN Sidoarjo. Penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui gambaran perilaku
prososial pada siswa MAN Sidoarjo agar dapat menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan kegiatan belajar
selanjutnya.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif, bertujuan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik variabel dependen atau variabel independen tanpa membuat perbandingan atau mengkorelasikan
antara dua variabel [16]. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMA MAN Sidoarjo yang berjumlah 1.380 siswa.
Sampel penelitian berjumlah 270 siswa berdasarkan tabel Isaac & Michael dengan taraf kesalahan 5%. Teknik
sampling yang digunakan adalah Aksidental sampling.

Perilaku prososial diukur dengan menggunakan skala perilaku prososial yang diadopsi dari penelitian Nisa
berdasarkan aspek yaitu perilaku berbagi perasaan, kerjasama, menyumbang, menolong dan kejujuran [17].

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala psikologi berupa skala perilaku prososial dengan
model skala Likert yang diadopsi dari penelitian Nisa [17] dengan jumlah 21 aitem valid (0.281 — 0.693) dengan
nilai reliabilitas sebesar 0,865. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 94 34,8%
Perempuan 176 65,2%
Total 270 100%
A

Berdasarkan tabel tersebut, distribusi subjek penelitian menurut jenis kelamin yaitu laki-laki berjumlah 94 orang
dan perempuan berjumlah 176 orang.

B.
Tabel 2. Distribusi Subjek Menurut Kelas
Kelas Jumlah Persentase
X 90 33,3%
Xl 90 33,3%
X1 90 33,3%
Total 270 100%

Berdasarkan tabel diatas, distribusi subjek penelitian menurut mnurut kelas yaitu pada kelas X berjumlah 90
siswa, pada kelas XI berjumlah 90 siswa dan pada kelas XII berjumlah 90 siswa
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Gambar 1. Tingkatan Kategori Perilaku Prososial

Gambar 1. merupakan gambaran dari tingkat kategori perilaku prososial pada siswa MAN Sidoarjo berdasarkan
nilai total aitem. Diketahui tingkat kategori perilaku prososial pada siswa MAN Sidoarjo berada pada kategori
sedang dengan nilai persentase sebesar 73% dan berjumlah 198 siswa yang berada pada kategori tersebut.
Psebanyak 36 siswa dengan persentase sebesar 18,5% berada pada kategori rendah dan sebanyak 36 siswa dengan
persentase 18,5% berada pada kategori perilaku prososial tinggi.

Tabel 3. Tingkatan Kategori Perilaku Prososial Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Nilai % % % 2z 2 2z
Rata—Rata Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tinggi

Laki-Laki 71,76 21% 60% 19% 20 57 17

Perempuan 76,20 14% 80% 6% 24 141 11

Pada tabel 3. merupakan gambaran dari tingkat kategori perilaku prososial pada siswa MAN Sidoarjo
berdasarkan jenis kelamin. Diketahui tingkat kategori perilaku prososial pada siswa laki-laki MAN Sidoarjo lebih
rendah dibandingkan dengan siswa perempuan. Siswa laki-laki memiliki nilai rata-rata perilaku prososial yaitu
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71,76. Siswa perempuan pada MAN Sidoarjo memiliki nilai rata-rata 76,20. Siswa laki-laki terdapat 20 siswa yang
memiliki kategori prososial rendah dengan persentase sebesar 21%, pada kategori sedang berjumlah 57 siswa
dengan persentase sebesar 60% dan pada kategori tinggi sebesar 17 siswa dengan persentase sebesar 19%. Siswa
perempuan terdapat 24 yang memiliki kategori rendah dengan persentase sebesar 14%, kategori sedang berjumlah
141 siswa dengan persentase sebesar 80% dan pada kategori tinggi terdapat 11 siswa dengan persentase sebesar 6%.

Tabel 4. Tingkatan Kategori Perilaku Prososial Berdasarkan Tingkat kelas

Kelas Nilai % % % ) > >
Rata—Rata Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tinggi

X 75 16% 72% 12% 14 65 11

XI 74 14% 66% 10% 14 66 10

X1l 68 12% 71% 17% 11 64 15

Tabel 3. merupakan gambaran dari tingkat kategori perilaku prososial pada siswa MAN Sidoarjo berdasarkan
tingkat kelas. Diketahui tingkat kategori perilaku prososial pada siswa kelas X MAN Sidoarjo memiliki nilai
tertinggi dibandingkan dengan tingkat kelas yang lainnya, namun tidak begitu signifikan perbedaannya pada tingkat
kelas X1 dan siswa kelas XII memiliki nilai perilaku prososial paling rendah. Siswa kelas X memiliki nilai rata-rata
perilaku prososial yaitu 75. Siswa kelas XI memiliki nilai rata-rata sebesar 74 dan siswa kelas XII memiliki nilai
rata-rata sebesar 68. Kelas X terdapat 14 siswa yang memiliki kategori perilaku prososial rendah dengan persentase
sebesar 16%, 65 siswa dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 72% dan 11 siswa berada pada kategori
tinggi dengan persentase sebesar 12%. Pada kelas XI terdapat 14 siswa yang memiliki kategori rendah dengan
persentase sebesar 14%, 66 siswa berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 66% dan 10 siswa berada
pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 10%. Pada kelas XII terdapat 11 siswa yang berada pada kategori
rendah dengan persentase sebesar 12%, 64 siswa berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 71% dan
yang berada pada kategori tinggi sebesar 15 siswa dengan persentase sebesar 17%.

Tabel 5. Perilaku Prososial Tingkat Kelas Berdasarkan Jenis Kelamin

Kelas Laki-Laki Perempuan
X 73,81 75,86
Xl 75,08 74,17
XII 68,23 68,33

Tabel 5. merupakan gambaran dari tingkat kategori perilaku prososial pada tiap kelas siswa MAN Sidoarjo
berdasarkan jenis kelamin. Diketahui pada kelas X siswa perempuan memiliki nilai perilaku prososial lebih tinggi
(75,86) dibandingkan dengan siswa laki-laki (73,81). Kelas XI siswa laki-laki lebih tinggi (75,08) dibandingkan
dengan siswa perempuan (74,17) dan pada siswa kelas XII terdapat perbedaan yang sangat kecil antara siswa laki-
laki dan perempuan dimana siswa laki-laki memiliki nilai 68,23 dan siswa perempuan memiliki nilai 68,33.
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Gambar 2. Tingkatan Kategori Perilaku Prososial Berdasarkan Rata-rata Aspek
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Gambar 2. merupakan gambaran dari tingkat kategori perilaku prososial pada siswa MAN Sidoarjo berdasarkan
rata-rata aspek. Diketahui tingkat kategori perilaku prososial pada aspek kerjasama memiliki nilai paling tinggi
dibandingkan dengan aspek yang lainnya dan pada aspek kejujuran memiliki nilai paling rendah. Perilaku prososial
pada aspek kerjasama memiliki nilai rata-rata yaitu 25,03. Pada aspek menolong memiliki nilai rata-rata kedua
dengan 13,63. Pada aspek menyumbang memiliki rata-rata sebesar 13,35. Pada aspek berbagi perasaan memiliki
rata-rata aspek sebesar 13,27 dan yang terakhir pada aspek kejujuran memiliki nilai rata-rata sebesar 7.

B. Pembahasan

Berdasakan hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa lebih banyak siswa di MAN Sidoarjo yang
memiliki perilaku prososial sedang. Hasil penelitian menunjukkan 73% siswa memiliki perilaku prososial sedang
dan 18,5% siswa memiliki perilaku prososial rendah serta 18,5% siswa memiliki perilaku prososial tinggi. Aspek
yang memiliki nilai paling tinggi yaitu aspek kerjasama yang mendapatkan nilai rata-rata 25,03 dan aspek kejujuran
memiliki nilai paling rendah yaitu 7. Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin diperoleh bahwa laki-laki memiliki
nilai lebih tinggi yaitu 76,20 dibandingkan dengan perepmpuan yaitu 71,76. Hasil penelitian pada jenjang kelas
diperoleh bahwa kelas X memiliki nilai rata-rata paling tinggi yaitu 75 dan tidak terlalu signifikan dengan kelas XI
yang memiliki nilai rata-rata 74 namun sangat signifikan dengan kelas XII dengan nilai rata-rata 68.

MAN Sidoarjo juga telah menetapkan tindakan yang sama untuk membentuk moral yang baik pada siswa-siswi
nya, sehingga berdampak pada perilaku prososial siswa yang baik. Seperti menanamkan karakter budi pekerti yang
baik melalui pelajaran-pelajaran agama, kewarganegaraan, serta ekstrakulikuler kepramukaan. Faktor pola asuh
orang tua juga mengakibatkan siswa memiliki perilaku prososial tinggi. faktor pola asuh yang demokratis akan
menimbulkan perilaku prososial tinggi pada anak. Orang tua merupakan pendidikan utama bagi anak-anak mereka.
Dengan demikian pendidikan pertama terdapat pada keluarga [21]. Sedangkan menurut Harefa & Indrawati
mengatakan bahwa siswa MI yang mendapatkan pendidikan yang baik didalam lingkungan sekolah dengan berbasis
agama didukung ekstrakulikuler yang mampu untuk membentuk moral yang baik akan membentuk perilaku
prososial tinggi pada diri siswa [23]. Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat ia belajar
dan menyatakan diri sebagai makluk sosial. Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral
pada anak [22].

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bashori mengatakan bahwa anak
berperilaku prososial disebabkan oleh faktor kerjasama, memperhatikan hak dan kewajiban orang lain [18]. Hal
tersebut disebabkan oleh pola asuh orang tuanya dimana pembiasan-pembiasaan dirumahnya untuk saling tidak
mengganggu atau berbuat jail dengan anggota keluarganya. Hal itu berpengaruh besar terhadap anak, sehingga
terbawa pada lingkungan sekolah. Perilaku prososial terbentuk oleh proses belajar yang diberikan secara terus-
menerus [19]. Bandura mengemukakan bahwa tindakan modeling seperti altruistic akan meningkatkan persepsi
afeksi-diri terhadap kepercayaan seseorang untuk menolong orang lain. jika anak diberi contoh seperti itu secara
terus-menerus maka, anak akan mengalami pembiasaan bertindak seperti itu [20].

MAN Sidoarjo memiliki perilaku prososial yang berbeda-beda pada setiap jenjang kelas yang ditempuhnya, hal
tersebut dapat dilihat pada kelas X memiliki rata-rata 75, pada kelas X1 memiliki rata-rata 74 dan pada kelas XII
memiliki rata-rata 68. Menurut Piaget siswa atau anak yang berusia 7-11 tahun mengalami tahap ketiga dari keempat
tahap perkembangan kognitif, yaitu tahap operasional konkret yang memiliki ciri-ciri bahwa anak-anak dapat
berfikir secara logis. Yang artinya bahwa anak mampu mengambil keputusan atau tindakan dalam situasi apapun
[24]. Selain itu Anzani & Insan menyatakan bahwa seiring dengan bertambahnya usia anak, maka anak semakin
mampu untuk mendeteksi tanda-tanda jika temannya membutuhkan bantuan [25].

Perilaku prososial pada MAN Sidoarjo lebih banyak dialami siswa perempuan daripada siswa laki-laki. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa perempuan yang berpeilaku prososial yaitu 76,20, dan siswa
laki-laki yang berperilaku prososial yaitu dengan rata-rata 71,76. hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Tsaani pada penelitian tersebut juga mendapatkan hasil yang berbeda antara siswa laki-laki dan
perempuan. Siswa perempuan mendapatkan hasil lebih tinggi yang berperilaku prososial dibandingkan siswa laki-
laki Perempuan lebih memiliki rasa kepedulian kepada sesama teman dibandingkan dengan laki-laki [26].
perempuan secara umum lebih peka terhadap ekspresi emosi dan tindakan empati, yang dapat mempengaruhi
kemauan mereka untuk membantu orang lain dalam situasi sulit [11].

Menurut Santrock, anak laki-laki memiliki keterampilan aktifitas terkait motorik kasar yang lebih baik
dibandingkan perempuan seperti melompat, lari, menendang, dll. Tetapi anak laki-laki cenderung lebih lambat
dalam perkembangan bahasa dibandingkan anak perempuan. Keterlambatan bahasa memiliki konsekuensi kognitif,
sosial, dan emosional yang lebih luas. anak perempuan lebih banyak menunjukkan perilaku prososial terhadap orang
lain dibandingkan dengan anak laki-laki. Karena pada anak perempuan mengalami peningkatan penalaran dalam
moralnya jika dibandingkan dengan anak laki-laki. pada anak perempuan memiliki orientasi yang lebih besar
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terhadap kebutuhan dan kesejahteraan orang lain sehingga memungkinkan penurunan resiko perilaku mengganggu
[27]. Menurut Eisenberg& Mussen perempuan lebih menunjukkan perilaku prososialnya daripada anak laki-laki.
Stereotip gender yang beredar di masyaraat, bahwa anak perempuan lebih altruistic, sehingga anak perempuan
cenderung menunjukkan perilaku prososialnya dibandingkan anak laki-laki [28].

Limitasi dari penelitian yang sudah dilakukan yaitu dalam penggunaan populasi peneliti masih di wilayah
Madrasah Aliyah Negeri dimana masih banyak populasi yang lebih luas lagi. Saran untuk peneliti selanjutnya agar
menambahkan aspek psikologi lain yang dapat mempengaruhi perilaku prososial. Teknik sampling yang tidak
random sehingga penelitian tidak bisa digeneralisasikan.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pada umumnya siswa MAN Sidoarjo memiliki perilaku
prososial pada kategori sedang dengan nilai persentase sebesar 73% dan berjumlah 198 siswa yang berada pada
kategori tersebut. Psebanyak 36 siswa dengan persentase sebesar 18,5% berada pada kategori rendah dan sebanyak
36 siswa dengan persentase 18,5% berada pada kategori perilaku prososial tinggi, hasil juga menunjukkan bahwa
laki-laki lebih rendah dalam melakukan perilaku prososial daripada perempuan. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan sumbangan ilmu mengenai perilaku prososial pada Madrasah Aliyah. Hasil penelitian diharapkan dapat
diimplikasikan dalam kegiatan belaar untuk memberi perlakuan yang lebih tepat yang akan membantu siswa dalam
berperilaku menolong, membagi, kerjasama, kejujuran, menyumbang dermawan, memperhatikan kesejahteraan
orang lain, dan mempunyai kepedulian terhadap orang lain. Diharapkan sekolah dapat memberikan
pelatihan/wawasan mengenai menolong, membagi kerjasam maupun kejujuran dalam melakukan kegiatan belajar.
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